‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

A

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

K

3
B 19111

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan data, hasil analisis, dan pembahasan yang dijelaskan pada bab 4,

a dapat penulis simpulkan bahwa:

suj) o

|

Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial target berpengaruh positif terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan.

N

Tidak terdapat cukup bukti bahwa CEO s education berpengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.
Tidak terdapat cukup bukti bahwa kerjasama dengan proyek pemerintah

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

o

Tidak terdapat cukup bukti bahwa nature of industry berpengaruh positif terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan.

7
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Terdapat cukup bukti bahwa total accrual total asset berpengaruh positif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan.

Terdapat cukup bukti bahwa dualism position berpengaruh positif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit mampu memperlemah pengaruh
positif financial target dalam mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan.
Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit mampu memperlemah pengaruh

positif nature of industry dalam mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan.
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Saran

Bergasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan yang telah penulis uraikan,

gnengihgat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa
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Jsaran Spbagai berikut:

Bagi Perusahaan

Piihak manajemen perusahaan diharapkan meningkatkan fungsi pengawasan, baik
meélalui internal audit maupun komite audit untuk meminimalisir terjadinya tindakan
k(g:urangan sehingga kecurangan laporan keuangan dapat dicegah, dideteksi, dan
diatasi sedini mungkin. Selain itu, dalam menyajikan laporan keuangan hendaknya
péTusahaan mengikuti seluruh peraturan sesuai dengan perundang-undangan yang
bé_flaku sehingga laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya agar tidak merugikan pihak manapun.

Bagi Investor

Bégi calon investor terutama yang akan berinvestasi pada perusahaan sektor industrial
sebaiknya lebih berhati-hati dan teliti karena laporan keuangan yang sehat dan baik
belum tentu sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Calon investor dalam mengambil
Keputusan untuk berinvestasi hendaknya memperhatikan faktor stimulus, capability,
collusion, opportunity, rationalization, dan ego/arrogance. Menurut hasil penelitian
itij; calon investor sebaliknya lebih cermat dan teliti dalam melihat pertumbuhan
p‘éndapatan dan arus kas perusahaan, serta lebih berhati-hati dalam melakukan
iAvestasi diperusahaan yang CEO atau pemimpinnya melakukan rangkap jabatan.
Karena dalam penelitian ini menunjukkan bahwa CEO yang melakukan rangkap

jabatan dan rasio total accrual total assets (TATA) yang tinggi mengindikasi

perusahaan tersebut melakukan kecurangan laporan keuangan.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

P@Iitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, maka dari itu penelitian di masa
u

mgndatang diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih baik. Oleh karena itu

p&lulis menyampaikan beberapa saran yaitu:
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, peneliti selanjutnya
yang akan melakukan penelitian dengan topik fraud hexagon dapat menggunakan

metode lain seperti logistic regression.

O
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Karena hasil penelitian menunjukkan hanya variabel total accrual total assets
(TATA) dan dualism position (DUALCEO) saja yang berpengaruh terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan, maka peneliti selanjutnya yang melakukan
penelitian fraud hexagon dapat menggunakan proksi lain seperti elemen stimulus
menggunakan financial stability, external pressure, dan personal financial need.
Elemen capability menggunakan change of director. Elemen collusion dapat
menggunakan state-owned enterprises. Elemen opportunity menggunakan quality
of external audit dan ineffective monitoring. Elemen rationalization dapat
menggunakan change in auditor dan auditor’s opinion. Dan elemen ego dapat

menggunakan CEO's picture.
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